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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

Untuk menghindari kesalahpahaman dan sebagai landasan dalam

penelitian ini,maka diperlukan kerangka teoritis yang berhubungan dengan

masalah dalam penelitian ini.

1. Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata

manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kemudian

kata itu digabungkan menjadi kerja manager yang artinya menangani.

Managere diterjemahkan kedalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja

to manage, dengan kata benda management dan manager untuk yang

melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management diterjemahkan

kedalam Bahasa Inggris menjadi manajemen pengelolaan.7 Manajemen

berasal dari kata “to manage” yang berarti mengurus, mengatur,

mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, memimpin.8

Harold Koonts dan Ciryl O’Donel mendefinisikan manajemen

sebagai usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain.

Selain itu, Andrew F mengatakan manajemen pendidikan adalah suatu

penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas

7Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, ( Jakarta: Bumi
Aksara), 2011, hal. 5

8Ara Hidayat, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip dan Aplikasi Dalam Pengelola
Sekolah dan Madrasah,(Yogyakarta: Pustaka EDUCA), 2010, hal.

8
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perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, pembinaan,

pengkoordinasian, pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran,

pengendalian, pengawasan, penilaian dan pelaporan secara sistematis

untuk mencapai tujuan pendidikan secara berkualitas.9

Dari pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa manajemen

pendidikan merupakan suatu sistem pengelolaan dan pendayagunaan

semua sumber daya pendidikan. Sehingga dapat terwujud pelaksanaan

pendidikan yang efektif dan efisien demi terwujudnya tujuan pendidikan

nasional yang telahdicita-citakan.10

Istilah manajemen memiliki banyak arti,namun tergantung pada

orang yang mengartikannya. Istilah manajemen seringkali disandingkan

dengan istilah administrasi. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat tiga

pandangan yang berbeda; Pertama, mengartikan lebih luas dari pada

manajemen (manajemen merupakan inti dari administrasi); Kedua, melihat

manajemen lebih luas dari pada administrasi dan ketiga, pandangan yang

menganggap bahwa manajemen identik dengan administrasi. Berdasarkan

fungsi pokok nya istilah manajemen dan administrasi mempunyai fungsi

yang sama.11

Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses pengembangan

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu.

Sedangkan manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan

9Ibid hal. 88
10Leni Marlina,”Manajemen  Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam Pendidikan”

Istinbath, No.15, Th. XIV, 2015, hal. 5.
11 E.Mulyasa, Manajemen  Pendidikan Teori dan Aplikasinya,(Jakarta: Bina aksara,

2004), hal.19.
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Sedangkan manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan

dalam pengembangan pendidikan. Dalam arti ia merupakan seni

mengelola sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan

secara efektif dan efisien, juga di defenisikan sebagai proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya pendidikan

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.12

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa manajemen

merupakan sebuh seni mengelola yang dimiliki oleh setiap individu, untuk

menjalankan segala kegiatan di dalam  sebuah organisasi, organisasi inilah

yang mendukung kegiatan manajemen salah satunya di lembaga

pendidikan.

b. Dasar-Dasar Manajemen

Dasar-dasar manajemen merupakan suatu hal yang harus ada

dalam kegiatan manajemen dalam rangka mendukung jalannya kegiatan

manajemen yang dilakukan didalam sebuah organisasi.

Henry Fanyol sebagai salah seorang bapak manajemen,

mengemukakan bahwa, dasar-dasar manajemen, antara lain adalah sebagai

berikut:

1) Division of work (Pembagian Kerja)

2) Authory and responsibility (Kekuasaan dan Hak-Hak untuk

Memerintah)

3) Dicipline and obedience (Tertib dan Rapih)

4) Unity of command (Kesatuan Komando atau Perintah)

12Muhaimin, Op. Cit. hal .4.
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5) Unity of direction (Kesatuan dalam Pimpinan)

6) Sub-ordination of individual intrest, to general intersat.

(Memperhatikan kepentingan anggota agar taat kepada Pimpinan atau

atasan)

7) Remuneration of personel (MemberiUpah)

8) Centralization (Pemusatan)

9) Scalar chain (Jalur Kekuasaan)

10) Order (Pesanan)

11) Equity( Persamaan)

12) Stability of tenure personel (Batas jabatan)

13) Intiative (Peka)

14) Esprit de crops (Dasar, Kerjasama)

Dengan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dengan

melaksanakan secara penuh kesungguhan  terhadap prinsip-prinsip dasar

manajemen tersebut dalam suatu kelompok atau organisasi akan

memberikan hasil maksimal.13

c. Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang

dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan

mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-

fungsi manajemen, sebagaimana diterangkan oleh Nickels, McHug and

McHugh terdiri dari empat fungsi, yaitu:

a. Perencanaan

13Ahmad Dasuki Aly S. “Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia”  Jurnal Edueksos
Vol III   No 1, januari-juni. 2014.
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Perencanaan atau Planning, yaitu proses yang menyangkut

upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa

yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk

mewujudkan target dan tujuan organisasi, antara kecendrungan dunia

bisnis sekarang, misalnya, bagaimana merencanakan bisnis yang

ramah lingkungan, bagaimana merancang organisasi bisnis yang

mampu bersaing dalam persaingan global, dan lain sebagainya.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang

menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan

dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang

cepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif,

dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja

secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.

c. Pengimplementasian

Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi

program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta

proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan

tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang

tinggi.

d. Pengendalian

Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling, yaitu proses

yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang

telah direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa
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berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai

perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.14

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa fungsi-fungsi

manajemen merupkan komponen-komponen yang sangat penting di dalam

suatu organisasi,tampa fungsi-fungsi dari manajemen sebuah organisasi tidak

akan berjalan dengan baik.

2. Manajemen Sumber Daya Manusia

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen Sumber Daya merupakan bagian dari ilmu manajemen

yang memfokuskan pada kegiatan sumber daya manusia pada suatu

organisasi dalam mencapai tujuan.

manajemen sumber daya manusia sebagai semua konsep dan

teknik yang dibutuhkan untuk menangani asfek personalia, atau sumber

daya dari posisi manajerial, seperti seleksi, pelatihan, pemberian imbalan,

dan penilaian.15

Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resources

Managemen) yang berbeda dengan Manajemen Personalia (Personnel

Managemen).Manajemen Sumber Daya Manusia ini menganggap

bahwasanya karyawan kekayaan (asset) utama sebuah organisasi yang

harus dikelola dengan baik, jadi Manajemen Sumber Daya

Manusia(MSDM) sifat nya lebih strategis bagi organisasi dalam mencapai

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan manajemen personalia

menganggap bahwa karyawan sebagai salah satu faktor produksi yang

14Trisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Kencana: Jakarta), hal. 8.
15Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Persfektif Integratif, (UIN-Malang press), 2009,
h.19
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harus dimanfaatkan secara produktif, atau manajemen personalia lebih

menekankan pada sistem dan prosedur.

Manajemen Sumber Daya Manusia daya memberikan pengakuan

tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia

utama yang memberi kontribusi bagi pencapaian tujuan-tujuan organisasi

serta memberikan kepastian bahwa pelaksanaan fungsi dan kegiatan

organisasi di laksanakan cerah efektif dan adil bagi kepentingan

individu,organisasi, dan masyarakat.16

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Manajemen

Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagian utama yang sangat

penting dalam mendukung jalannya kegiatan suatu organisasi. Dengan

adanya sumber daya manusia yang baik maka manajemen sebuah

organisasi akan baik pula.

Untuk merencanakan, mengelola dan mengendalikan Manajemen

Sumber Daya Manusia (MSDM) maka, dibutuhkan suatu alat manejerial

yang disebut dengan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Karena

Manajemen Sumber Daya Manusia ialah yang mendukung proses dalam

organisasi serta dapat diartikan sebagai Kebijakan (Policy).17

b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tiap organisasi, termasuk perpustakaan menetapkan tujuan-tujuan

tertentu yang ingin mereka capai dalam mengatur setiap sumber daya

termasuk sumber daya manusia.

16Tjutju Yunarsih, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta), 2013. hal 2.
17Priyono, Pengantar  Manajemen,( jl.Taman Pondok Jati J3, Taman Sidoarjo: zilfatama

publisher), 2007. Hal. 25.
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Menurut Cushway dalam Sutrisno.18Tujuan Manajemen Sumber

Daya Manusia meliputi :

1) Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan sumber

daya manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja

yang bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang

selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan

secara legal

2) Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang memungkinkan

organisasi mampu mencapaitujuannya.

3) Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan

strategi, khususnya berkaitan dengan implikasi Manajemen Sumber

Daya Manusia .

4) Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer

mencapaitujuannya.

5) Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar

pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat

organisasi dalam mencapaitujuannya.

6) Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen

organisasi.

7) Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).

18Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: kencana prenda media grup),
2010. hal.7.
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Sedangkan menurut Sofyandi tujuan Manajemen Sumber Daya

Manusia( MSDM) terdiri dari :

1. Tujuan organisasional

Ditujukan untuk dapat mengenali keberadaan Manajemen

Sumber Daya Manusia dalam memberikan kontribusi pada pencapaian

efektivitas organisasi.

2. Tujuan Fungsional

Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada

tingkat yang sesuai dengan kebutuhanorganisasi.

3. Tujuan Sosial

Ditujukan untuk secara etis dan sosial merespon terhadap

kebutuhan-kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui

tindakan meminimalisisr dampak negatif terhadap organisasi.

4. TujuanPersonal

Ditujukan untuk membantu karyawan dalam pencapaian

tujuannya, minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi

individual terhadap organisasi.19

Sesuai dengan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah untuk dapat memberi

pertimbangan kebijakan, pemeliharaan standar organisasi, merespon

kebutuhan dan tantangan organisasi, serta membantu dalam mencapai

tujuan organisasi melalui peran sumber daya manusia yang bekinerja

tinggi yang dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang baik dalam

19Herman Sofyandi. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Graha Ilmu),
2008.hal. 1.
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rangka mencapai tujuan sebuah organisasi.

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan sebuah

peningkatan sumber daya, apakan sudah berjalan sesuai dengan tujuan dari

sebuah organisasi secara efektif.

Adapun terdapat empat tujuan manajemen sumber daya manusia:

1. Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi

atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap

keutuhan dan tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak

negatifnya.

2. Tujuan organisasional

Adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu organisasi

mencapai tujuannya.

3. Tujuan fungsional

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk memepertahankan kontribusi

sumber daya manusia pada tingkatan yang sesuai dengan kebutuhan

suatu organisasi.

4. Tujuan individual

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi

atau perusahaan yang hendak mencapai melalui aktivitasnya dalam

sebuah organisasi.20

20Yulius Eka Agung Seputra,Manajemen dan Prilaku Organisasi, (Yogyakarta:Graha
ilmu)2014, hal 24.
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c. Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu

manajemen. Berarti suatu usaha untuk mengarahkan dan mengelola

sumber daya manusia didalam suatu organisasi agar mampu berpikir dan

bertindak sebagaimana yang diharapkan organisasi. Organisasi yang maju

tentu dihasilkan oleh personil/pegawai yang dapat mengelola organisasi

tersebut kearah. Kemajuan yang diinginkan. Sebalik nya tidak sedikit

organisasi yang hancur dan gagal karena ketidakmampuan dalam

mengelola sumber daya manusia.21

1. Perencanaan

Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) harus terkait dengan

perencanaaan organisasi secara keseluruhan karena tujuan perencanaan

SDM harus menempatkan figur yang tepat terhadap waktu dan tempat.

Perencanaan SDM merupakan unsur penting dalam mengembangkan

perencanaan strategik suatu organisasi. Perencanaan strategik merupakan

keputusan organisasi yang memuat tentang apa yang akan dicapai sesuai

misi organisasi dan bagaimana cara yang dilakukan untuk mencapai misi

tersebut. 22

a. Manfaat Perencanaan Sumber Daya Manusia

Sumber Daya dan Sumber Daya Manusia harus direncanakan

dan digunakan sedemikian rupa sehingga dari padanya diperoleh

manfaat yang semakin maksimal. Perencanaan yang matang

21 Taufiqurokhman, Mengenal Manajemen Sumber Daya Manusia.(Jakarta :Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Prof.Dr.Moestopo Beragama).2009. hal 3.

22 M. Nazar Almasri, “Manajemen Sumber Daya Manusia Imlementasi dalam
Pendidikan Islam”,(kutubkhanah: Jurnal penelitian sosial keagamaan.vol ,19. No.2 juli- Desember
),2016 hal. 4.
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memungkinkan hal itu terjadi, terdapat enam manfaat yang dapat di

petik melalui suatu perencanaan Sumber Daya Manusia secara mantap.

manfaat dari perencanaan Sumber Daya Manusia tersebut

pertama,organisasi secara lebih baik. Merupakan hal yang wajar

bahwa apabila seseorang mengambil keputusan tentang masa depan

yang diinginkannya, ia berangkat dari kekuatan dan kemampuan yang

sudah dimiliki nya sekarang.

Berarti Perencanaan Sumber Daya Manusia pun perlu diawali

dengan kegiatan inventarisasi tentang sumber daya manusia yang

sudah terdapat dalam organisasi. Inventarisasi tersebut antaralain

menyangkut:

1) Jumlah tenaga kerja yang ada

2) Berbagai kualifikasinya

3) Masa kerja masing-masing

4) Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki baik karena

pendidikan formal maupun karena program pelatihan yang pernah

diikuti.

5) Bakat yang perlu dikembangkan minat pekerja yang bersangkutan

terutama yang berkaitan dengan kegiatan diluar tugasnya sekarang

Hasil inventarisasi demikian sangat penting, bukan hanya dalam

rangka pemanfaatan sumber daya manusia dalam melaksanakan tuga-tugas

sekarang, akan tetapi untuk paling sedikit empat kepentingan dimasa

depan yaitu:
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a. Promosi orang-orang tertentu mengisi lowongan jabatan yang lebih

tinggi jika karena berbagai sebab terjadi kekosong

b. Peningkatan kemampuan melaksanakan tugas yang sama.

c. Dalam hal terjadinya alih wilayah kerja yang berarti seseorang

ditugaskan ke lokasi baru tetapi sifat tugas dan jabatan nya tidak

mengalami perubahan

d. Dalam hal terjadinya alih tugas yang berarti seseotrang mendapat tugas

atau jabatan yang baru tanpa perubahan eselon dalama hiraki

organisasi.

Kedua, melalui perencanaan manajemen sumber daya manusia

(MSDM) yang matang, produktifitas kerja seluruh tenaga kerja dalam

organisasi mutlak perlu dijadikan sasaran perhatian manajemen. Perhatian

dan usaha demikian pentingnya antaralain karena:

a. Penelitian dan pengalam banyak orang menunjukkan bahwa potensi

para karyawan belum sepenuhnya digali dan dimanfaatkan. Artinya,

terdapat kesenjangan antara kemapuan efektif dan ril dengan

kemampuan potensial

b. Selalu terjadi perubahan dalam hal produksi barang atau jasa yang di

hasilkan oleh organisasi.

c. Bentuk, jenis intensitas persaingan antara berbagai perusahaan

mungkin saja meningkat dan adakalanya berkembang tidak sehat

terutama apabila makin bayak perusahaan yang menghasilkan barang

atau jasa yang sejenis.
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Ketiga,perencanaan sumber daya manusia berkaitan dengan

penetuan kebutauhan akan tenga kerja masa depan,baik dalam arti jumlah

dan kualifikasinya untuk mengisi berbagai aktifitas baru

kelak.Keempat,salah satu segi manajemen sumber daya manusia yang

dewasa ini di rasakan semakin penting ialah dengan informasi

ketenagakerjaan.Kelima, salah satu kegiatan pendahuluan dalam

melakukan perencanaan,termasuk perencanaan sumber daya manusia

adalah penelitian.Berdasarkan apayang diperoleh dari penelitan yang

dilakukan untuk kepentingan perencanaan sumber daya manusia. Keenam,

rencana sumber daya manusia merupakan dasar bagi penyusunan program

kerja bagi satuan kerja yang menangani sumber daya manusia dalam

organisasi.23

Dari pemahaman di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat

perencanaan sumberdaya manusia sangat dibutuhkan dalam sebuah

organisasi guna menunjang pecapaian tujuan dari organisasi tersebut,untuk

sebuah prubahan yang labih baik bagi organisasi.

2. Rekrutmen

a. Pengertian Rekrutmen

Proses rekrutmen harus terlebih dahulu dilakukan sebelum

kegiatan seleksi dan pengangkatan pelamar yang mempunyai

kualifikasi terbaik.

Langkah yang dilakukan setelah perencanaan adalah melaksanakan

rekrutmen,bahwa rekrutmen merupakan proses mencari,menemukan

23Tuti Andriani, Op. Cit. hal. 3.
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dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam sebuah

organisasi.

Proses rekrutmen berlangsung mulai dari saat mencari pelamar

hingga pengajuan lamaran oleh pelamar. Jadi tujuan  rekrutmen adalah

untuk memenuhi penawaran sebanyak mungkin dari calon karyawan

sehingga organisasi memiliki peluang untuk mentukan pilihan terhadap

calon pelamar yang dianggap memenuhi standar kualifikasi organisasi.

Rekrutmen dilaksanakan dalam organisasi karena kemungkinan

adanya lowongan dengan beraneka ragam alasan, antaralain:

1) Berdirinya organisasi baru

2) Adanya perluasan kegiatan organisasi

3) Tercapainya pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-kegiatan baru

4) Adanya pekerjaan yang pindah ke organisasi lain

5) Adanya pekerjaan yang berhenti, baik dengan hormat maupun

tidak dengan hormat

6) Adanya pekerjaan-pekerjaan yang berhenti karena memasuki usia

pensiun.

b. Kendala Dalam Rekrutmen

Sebuah organisasi dalam menjalankan tugasnya mencari calon-

calon pegawai, para pencari tenaga kerja menyadari bahwa mereka

menghadapi berbagai kendala. Berbagai penelitian dan pengalaman

banyak orang dalam hal rekrutmen menunjukkan bahwa kendala yang

bisa dihadapi itu dapat mengambil tiga bentuk, yaitu, kendala yang
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bersumber  dari organisasi yang bersangkutan sendiri,kebiasaan para

pencari tenaga kerja sendiri dan faktor-faktor eksternal yang

bersumber dari lingkungan dimana organisasi bergerak.24

3. Seleksi

a. Pengertian Seleksi

Memilih karyawan secara tepat merupakan hal yang yang

sangat penting dalam sebuah organisasi, proses yang dilakukan dalam

memilih tersebut dikatakan dengan kegiatan seleksi. Melalui kegiatan

seleksi personel, organisasi membuat keputusan siapa-siapa saja yang

diterima.Seleksi diawali dengan mengidentifikasi kandidat melalui

rekrutmen dan penempatan beberapa individu yang mempunyai

kemampuan tebaik pada pekerjaan yang tersedia.

b. Tujuan seleksi

Seleksi bertujuan untuk memilih tenaga kerja yang diinginkan.

Seleksi merupakan proses dua arah dimana organisasi menawarkan

posisi kerja dengan kompensasi yang layak, sedangkan calon pelamar

mengevaluasi organisasi dan daya tarik posisi serta imbalan yang

ditawarkan organisasi.

c. Proses seleksi

Proses seleksi adalah serangkaian langkah kegiatan yang di

gunakan untuk memutuskan apakah pelamar diterima atau

24Sondang P.siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara),
2009.hal.104.
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tidak.Langkah-langkahini mencakup pemanduan kebutuhan-kebutuhan

kerja pelamar dan organisasi.25

Jadi dapat disimpulkan bahwa rekrutmen dan seleksi sangat

diperlukan dalam organsasi, dalam rangkan mencari karyawa-karyawan

yang berkualitas dibidangnya masing–masing. Maka, diadakanlah

rekrutmen dan seleksi untuk mengetahuai kemapuan para calon karyawan.

4. Penempatan

a. Pengertian penempatan

Hasibuan dalam buku tjutju yunarsih mengemukakan bahwan

penempatan pegawai merupakan tidak lanjut dari seleksi, yaitu

menempatkan calon pegawai yang diterima (lulus seleksi) pada

jabatan/pekerjaan yang membutuhkan nya dan sekaligus

mendelegasikan outhority kepada orang tersebut.

b. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penempatan pegawai

Schuler dan Jackson dalam buku Tjutju Yunarsih

menegmukakan faktor-faktor yang perlu di pertimbangkan dalam

penempatan adalah keterampilan, kampuan, Prefrensi, dan

keperibadian karyawan.26

25Tuti Adriani Op.Cit. hal.70
26Tjutju Yunarsih Op.Cit. hal.117
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5. Pelatihan dan Pengembangan

a. Pengertian dan tujuan pelatihan dan pengembangan

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang terpenting

dalam organisasi. Setelah mengikuti langkah-langkah rekrutmen,

seleksi dan menempatkan  maka karyawan baru perlu diberi orientasi

dan sosialisasi agar bisa memberikan pengenalan diri pada posisi dan

lingkungan pekerjaan.

Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan

baru belum tentu akan sesuai dengan yang diharapkan organisasi,

sehingga organisasi harus melakukan program pelatihan dan

pengembangan.

b. Langkah-langkah Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan dan pengembangan tentunya harus  memberikan

manfaat yang positif bagi karyawan dan organisasi itu sendiri. Oleh

karena itu perlu di tempuh langkah-langkah yang sistematis sehingga

bisa terlaksana dengan baik. Ike Kusydiyah R Menggambarkan

langkah-langkah dalam pelatihan dan pengembangan yaitu:

1) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan

2) Menetukan tujuan pelatihan dan pengembangan

3) Merencanakan dan mengembangkan program pelatihan dan

pengembangan

4) Implementasi program
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c. Manfaat Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan dan pengembangan merupakan langkah positif dalam

meningkatkan sumber daya manusia dalam organisasi. Sondang P.

Siagian menyebutkan paling sedikit 7(tujuh) manfaat yang dapat

diambil dari pelatihan dan pengembangan yaitu:

1) Peningkatan produktivitas kerja organisasi sebagai keseluruhan

antara lain,karen tidak terjadi nya pemborosan,karena kecermatan

melaksanakan tugas.

2) Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan

antaralain karena adanya pendelegasian wewenang.

3) Terjadinya proses pengambilan keputusan yang lebih cepat dan

teliti karena melibatkan para pegawai yang bertanggung jawab

melaksanakan kegiatan-kegiatan operasional dan tidak sekedar di

perintahkan oleh para manejer.

4) Meningkatkan semangat kerja seluruh tenega kerja dalam

organisasi dengan komitmen organisasional yang lebih tinggi.

5) Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya

manejerial yang partisipasif.

6) Memeperlancar jalannya komunikasi yang efektif dan efisien.

7) Penyelesaian komplik secara fungsional yang dampak nya adalah

tumbuh subur rasa persatuan dan suasana kekluargaan dikalangan

para aggota organisasi.

Dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber

daya manusia sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan kapasitas
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sumber daya manusia agar bisa,menjadi sumber daya yang berkualitas

baik dari segi pengetahuan, keterampilan bekerja, tingakt profesionalisme

yang tinggi dalam bekerja agar bisa meningkatkan kemampuan untuk

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan baik,terutama pada organisasi di

sekolah.27

6. Kompensasi

a. Pengertian Kompensasi

Menurut Ike Kusdiyah R. Kompensasi adalah keseluruhan

balas jasa yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasanya dalam

melaksanakan pekerjaan nya didalam organisasi dalam bentuk uang

atau lain nya, yang dapat berupa gaji, upah, bonus, isentif, dan

tunjangan, seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang

makan, cuti dan lain sebagainya.

Sondang P. Siagian juga menjelaskan bahwa kepentingan para

pekerja harus mendapat perhatian dalam arti bahwa kompensasi yang

diterima atas jasa yang diberikan kepada organisasi harus

memungkinkannya mempertahankan harkat dan martabatnya sebagai

insan yang terhormat.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa kompensasi

merupakan balas jasa atas jerih payah seorang karyawan dalam

menjalankan kewajibannya dan menjalankan tugasnya di sebuah

organisasi, salah satunya dalam pendidikan.

27 Tuti Andriani ,Op. Cit. hal. 119.
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b. Tujuan pemberian kompensasi

Secara umum manajemen kompensasi adalah untuk membantu

organisasi dalam mencapai tujuan keberhasilan strategis dan menjamin

tercapainya keadilan baik keadilan internal maupun eksternal.

Menurut Purnomo pemberian kompensasi yang efektif adalah

sebagai berikut:

1. Memperoleh sumberdaya manusia yang berkualitas, kompensasi

yang menjajikan akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para

pencari kerja.

2. Mempertahankan pegawai yang ada,para pegawai dapat keluar jika

besaran kompensasi tidak kompetitif dan menimbulkan perputaran

pegawai yang semakin tinggi.

3. Menjamin keadilan,manajemen kompensasi selalu berusaha agar

keadilan internal dan eksternal dapat terwujud.

4. Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan, pembayaran

hendaknya memperkuat perilaku yang diinginkan dan bertindak

sebagai insentif untuk perbaikan perilaku dimasa yang akan datang.

5. Mengendalikan biaya,sistem kompensasi dalam memperoleh dan

mempertahankan para pegawai dengan biaya yang beralasan.

Hasibuan mengemukan bahwa tujuan kompensasi, antara lain

adalah :

1. Ikatan kerjasama

2. Kepuasan kerja

3. Pengadaan efektif
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4. Motivasi

5. Stabilitas pegawai

6. Disiplin

7. Pengaruh serikat buruh

8. Pengaruh pemerintah

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

kompensasi merupakan rasa bentuk kepuasan dari usaha yang

dilalukan oleh karyawan dalam melaksanakan kewajibannya,dalam

melakukan pekerjaannya.

c. Langkah-langkah Dalam Menetukan Kompensasi

Penentuan gaji harus dilakukan dengan baik agar berfungi

sebagai alat untuk memotivasi karyawan dalam meningkatkan

produktiviatas nya. Oleh karena itu, untuk menetukan jumlah diterima

dalam menetukan gaji dalam organisasi dapat dilakukan langkah-

langkah sebagai beriku:

1. Menganalisis jabatan atau tugas

Analisis jabatan merupakan kegiatan untuk mencari informasi

tentang tugas-tugas yang dilakukan.

2. Mengevaluasi jabatan atau tugas

Evaluasi jabatan adalah proses sistematis untuk menetukan nilai

relatif dari suatu pekerjaan dibandingkan dengan pekerjaan lain.

3. Melakukan survey gaji atau upah
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Survey gaji merupakan kegiatan untuk megetahui tingkat gaji yang

berlaku secara umum dalam organisasi-organisasi jabatan yang

sejenis.

4. Menetukan tingkatan gaji

Setelah evaluasi dilakukan, untuk menciptakan keadilan internal

yang menghasilkan rengking jabatan dan survey gaji yang berlaku

di pasar tenaga kerja, selanjut nya adalah penetuan gaji.

7. Evaluasi kerja

a. Pengertian evaluasi kerja

Evaluasi pekerjaan adalah perbandingan pekerjaan-pekerjaan

yang diklasifikasikan guna menentukan kompensasi yang pantas bagi

pekerja-pekerja tersebut. Dalam dunia pendidikan sumber daya

manusia juga dievaluasi. Mulai dari kepala sekolah,guru dan tenaga

kependidikan lainya. Secara umum evaluasi sebagai suatu tindakan

atau proses setidaknya memiliki tiga macam fungsi  pokok yaitu:

1) Mengukur kemajuan

2) Menunjang penyusunan rencana dan

3) Memperbaiki dan melakukan penyempurnaan kembali.

Bagi guru atau pendidik, evaluasi pendidikan akan memberikan

kepastian atau ketetapan hati kepada dirinya tentang sejauh manakah

usaha pendidikan-pengajaran yang telah dilakukannya selama ini telah

membawa hasil.28

28Ibid, hal. 189.
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3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Tenaga Pendidik dan Kependidikan dalam proses pendidikan

memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak

bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang

diinginkan. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan (Guru, Dosen,

Pamong Pelajar, Instruktur, Tutor, Widiyaswara) dalam masyrakat

Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan

dalam proses pembelajaran berkembang sangat cepat. Hal ini disebabkan

karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus proses

pembelajaran,yang diperankan oleh pendidik yang tidak dapat digantikan

oleh teknologi. Fungsi mereka tidak akan bisa seluruhnya dihilangkan

sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didiknya. Begitupun dengan

tenaga kependidikan (Kepala Madrasah, Pengawas, Tenaga Perpustkaan,

Tenaga Administrasi) mereka bertugas melaksanakan administrasi,

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pengawasan teknis untuk

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.29

a. Definisi tenaga Pendidik dan Kependidikan

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan

tenaga kependidikan adalah anggota masyrakat yang mengabdikan diri

dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

Sedangkan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifkasi

29Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan.(Bandung: Alfabeta),
2012.hal. 229.
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sebagai Guru, Dosen, Konselor, Pamong Belajar, Widiyaiswara, Tutor,

Instruktur, Fasilitator, dan sebutan lai yang sesuai dangan

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggrakan

pendidikan.30

b. Tugas dan fungsi tenaga pendidik dan kependidikan

Secara khusus tugas dan fungsi tenaga pendidik (guru,dan

dosen) didasarkan pada Undan-Undang No 14 tahun 2007, yaitu

sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional, pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta

pengabdi kepada masyrakat. Dalam pasal 6 di sebutkan bahwa :

Kedudukan guru, dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan

untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan

tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman kepada dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokrakttis dan

bertanggung jawab. 31Permendiknas No 24 tahun 2008,tentang standar

tenaga administrasi Sekolah/Madrasah, menyebutkan standar tenaga

administrasi sekolah/madrasah mencakup tenaga administrasi,

pelaksana urusan, dan petugas layanan khusu sekolah/ madrasah.

Pelaksana urusan terdiri atas urusan administrasi kepegawaian, urusan

administrasi keuangan, urusan admnistrasi sarana dan prasarana,

30Ibid. hal. 230.
31Ibid. hal. 233.



33

urusan administrasi hubungan sekolah dengan masyrakat, urusan

admnistrasi  persuratan dan pengarsipan,urusan administrasi kesiswaan

dan urusan admnistrasi kurikulum.32

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa tenaga

Pendidik dan Kependidikan sangat berperan penting dalam

meningkatkan mutu pendidikan, karena tengan pendidik dan

kependidikan memegang tugas dan tanggung jawabnya dalam

mencerdaskan anak- anak bangsa.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitia relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan

penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan bener-bener belum pernah di

teliti dengan orang lain, peneliti yang terdahulu relevan pernah di lakukan

diantara nya adalah sebagi berikut:

1. Ruslan (2014) dengan penelitian nya yang berjudul:

Implementasimanajmen sumber daya manusia madrasah ibtidaiyah (MI)

nurul yakin di kecamatan pelangiran Indragiri hilir.hasil penelitian nya

menyebutkan

bahwa komponen manajmen sumber daya manusia yang terdiri dari

perencanaan pegawai, rekrutmen pegawai, pembinaan dan pengembangan

pegawai,kompensasi, dan penilaian pegawai di MI Nurul Yakin kecamatan

pelangiran sebagian besar sudah dapat di laksanakan.

32Kompri.Manajemen Sekolah (Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah). ( Yokgakarta : Pustaka
pelajar)  hal. 327.
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2. Nor Azmir (2013) dengan judul Peran kepala madrasah dalam

manajemen sumber daya manusia di madrasah aliyah Kampar timur

kabupaten Kampar. hasil penelitian nya menyebutkan bahwa berdasarkan

data yang diperoleh dilapangan dan setelah di analisis,bahwa peran kepala

sekolah madrasah dalam manajemen sumber daya manusia di Madrasah

Aliyah Kampar timur masih belum maksimal baik dalam hubungan antar

personal sebagai pusat informasi maupun sebgai pengambil kebijakan

dalam memimpin sebuah lembaga pendidikan.

3. Arif Nur Cahyo (2016) dengan judul Manajemen sumber daya manusia

(SDM) pendidikan dalam meningkatkan daya saing SDIT Ar

Rahman,Pacitan.hasil penelitian nya menyebutkan bahwa bedasarkan data

yang di peroleh di lapangan Penelitian ini menghasilkan temuan (1)

Perencanaan SDM di SDIT Ar Rahmah senantiasa memperhatikan nilai-

nilaidemokratis, analitis dengan melibatkan berbagai pihak, baik pihak

sekolah maupunyayasan. (2) Rekruitmen dan seleksi dilakukan melalui

prosedur yang standar untukmenghasilkan sumber daya manusia yang

handal dan profesional (3) Pelatihan dan pengembangan, dilakukan secara

rutin, berkala dan bekerja sama dengan berbagai pihak yang berkompeten

(4) Sistem kompensasi sudah menerapkan sistem yang ideal artinya sesuai

standar minimal (UMR), dan tambahan berbagai tunjangan rancangan

untuk dana pensiun, serta nilai yang tidak diuangkan dapat menjadi role

model yang perlu ditiru sebagai sistem kompensasi di sekolah lain.
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C. Proposisi

Proposisi dalam kamus bahasa Indonesia adalah rancangan usulan

yang dapat di percaya.Jadi, proposisi adalah rancangan yang dapat dipercaya

atau yang bisa di buktikan secara nyata.Konsep yang digunakan untuk

memberikan batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahan

dalam memahami materi sekaligus memudahkan dalam penelitian.

Adapun proposisi yang dikembangakan setelah meninjau literatur

seperti dalam bagian yang sebelum adalah sebgai berikut:

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan langkah awal penyusunan  program kegiatan

organisasi dalam rangka mencapai tujuan, maka langkah awal yang harus

dilakukan dengan membuat sebuah perencanaan dalam melancarkan

kegiatan manajemen sumber daya manusia (MSDM) di sekolah seperti:

a. Kepala Madrasah melakukan kegiatan pencatatan akan kebutuhan

sumber daya manusia.

b. Kepala Madrasah melakukan perencanaan sumber daya manusia

dengan penentuan kebutuhan akan tenga kerja masa depan,baik dalam

arti jumlah dan kualifikasinya untuk mengisi berbagai aktifitas baru

kelak.

2. Rekrutmen

Rekrutmen yaitu kegiatan mencari calon pelamar hingga

mengajukan lamaran oleh pelamar, dalam memenuhi penawaran dari calon

karyawan sehingga organisasi memiliki peluang untuk menetukan pilihan



36

terhadap calon pelamar yang dianggap memeiliki standar kualifikasi dalam

organisasi di sekolah seperti:

a. Kepala sekolah melakukan rekrutmen terhadap calon pegawai dengan

dengan syarat-syarat yang telah di tentukan

b. Kepala sekolah mentukan calon pelamar yang dianggap mempunyai

standar kualifikasi organisasi.

3. Seleksi

Seleksi adalah  proses pemilihan karyawan secara tepat, karena

proses seleksi sangat penting dalam sebuah organisasi dimana organisasi

membuat keputusan siapa-siapa saja yang diterima dalam kegiatan seleksi

seperti:

a. Kepala Madrasah melakukan seleksi dengan mengidentifikasi kandidat

melalui rekrutmen dan penempatan.

b. Kepala Madrasah memutuskan pelamar di terima atau tidak.

4. Penempatan

Penempatan yaitu kegiatan tindak lanjut dari seleksi yang

dilakukan disebuah organisasi terhadap calon pegawai yang telah diseleksi

dan akan menempati posisi yang diberikan seperti:

a. Kepala Madrasah melakukan penempatan terhadap kayawan yang

telah lulus seleksi pada jabatan nya.

b. Kepala Madrasah memepertimbangkan faktor keterampilan,

kamampuan, prefrensi, dan keperibadian karyawan.
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5. Pelatihan dan pegembangan

Pelatihan dan pengembangan yaitu sumber daya manusia (SDM)

yang telah mengikuti kegiatan rekrutmen dan seleksi oleh pihak organisasi

maka, dilakukan pelatihan dan pengembangan dalam rangka

meningkatkan kualitas dari karyawan tersebut dalam menjalankan kegiatan

organisasi seperti:

a. Kepala Madrasah harus melakukan program pelatihan dan

pengembangan terhadap karyawan.

b. Kepala Madrasah menetukan langkah-langkah dalam pelatihan dan

pengembangan.

6. Kompensasi

Kompensasi yaitu suatu bentuk balas jasa kepada karyawan yang

telah melakukan kewajibannya sebagai karyawan maka, kepala sekolah

memeberikan kompensasi kepada karyawan sesuai dengan jenjangnya dan

tugasnya seperti:

a. Kepala Madrasah memberikan balas jasa yang diterima oleh karyawan

dalam melaksanakan pekerjaannya,yang dapat berupa

gaji,upah,bonus,insentif,dan tunjangan.

b. Kepala Madrasah menetukan tujuan  dari pemberian kompensasi.

7. Evaluasi kerja

Evaluasi kerja yaitu kegiatan dalam mengukur kemajuan sebuah

organisasi untuk menentukan apakah kegitan dari perencanaan sampai

evaluasi berjalan sesuai dengan visi dam misi yang telah di buat oleh

organisasi seperti:
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a. Kepala Madrasah melakukan evaluasi terhadap guru dan tenaga

pendidikan lain nya.

b. Kepala Madrasah melakukan evaluasi sebagai suatu tindakan atau

proses, mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana dan

memeperbaiki dalam melakukan penyempurnaan kembali


